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Abstract

This community service activity aims to strengthen Islamic financial literacy among youth
members of the Karang Taruna organization in Prasung Village, Sidoarjo Regency, through
Islamic financial literacy education. This program was motivated by the limited level of Islamic
financial literacy among Karang Taruna youth, which is considered an important factor in
enhancing economic independence. The study employed a descriptive-participatory approach
through Participatory Action Research (PAR), as it actively involves Karang Taruna members in
identifying problems, formulating solutions, and evaluating program activities. Through the PAR
approach, participants were not merely the objects of the program but also acted as active
subjects directly involved in strengthening Islamic financial literacy and fostering economic self-
reliance. The results indicate that the program was effective in improving the Islamic financial
literacy capacity of Karang Taruna youth while simultaneously encouraging the development of
economic independence among young people in Prasung Village. Furthermore, the program
contributed to increasing youth motivation to achieve economic self-reliance through productive
activities and more prudent financial management. Therefore, strengthening Islamic financial
literacy can serve as an effective community empowerment strategy to support inclusive,
productive, and sustainable rural economic development.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat literasi keuangan syariah bagi
pemuda karang taruna masyarakat Desa Prasung, Kabupaten Sidoarjo melalui edukasi literasi
keuangan syariah. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh minimnya literasi keuangan syariah bagi
pemuda karang taruna sebagai upaya meningkatkan kemandirian ekonomi. Metode yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif-partisipatif melalui Penelitian Aksi Partisipatif (PAR)
karena mampu melibatkan pemuda Karang Taruna secara aktif dalam proses identifikasi
permasalahan, penyusunan solusi, hingga evaluasi kegiatan. Melalui pendekatan PAR, peserta
tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga berperan sebagai subjek yang terlibat secara
langsung dalam penguatan literasi keuangan syariah dan pembangunan kemandirian ekonomi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas
literasi keuangan syariah pemuda Karang Taruna sekaligus mendorong terciptanya kemandirian
ekonomi masyarakat muda di Desa Prasung. Kegiatan ini berkontribusi meningkatkan motivasi
pemuda untuk membangun kemandirian ekonomi melalui aktivitas produktif dan pengelolaan
keuangan yang lebih bijak. Dengan demikian, program penguatan literasi keuangan syariah dapat
menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam mendukung
pembangunan ekonomi desa yang inklusif, produktif, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Literasi; Keuangan Syariah; Pemuda Karang Taruna; Kemandirian Ekonomi
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam membangun
kemandirian ekonomi masyarakat, khususnya generasi muda (Ronaldo & Maulini, 2025).
Kemampuan dalam memahami pengelolaan keuangan, perencanaan ekonomi, serta
pemanfaatan instrumen keuangan yang sesuai kebutuhan menjadi faktor utama dalam
meningkatkan kesejahteraan individu maupun kelompok masyarakat. Dalam konteks
ekonomi syariah, literasi keuangan tidak hanya berorientasi pada pengelolaan finansial
semata, tetapi juga menekankan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, keberkahan, serta
terhindar dari praktik riba, gharar dan maysir (Kamilah & Paramita, 2021). Oleh karena
itu, penguatan literasi keuangan syariah menjadi kebutuhan strategis dalam membentuk
masyarakat yang mandiri secara ekonomi sekaligus memiliki kesadaran religius dalam
aktivitas keuangannya (Prabowo, Nurisman, Rizkiyah, Suyana, & Widiyarto, 2022;
Sopian, 2022).

Pemuda Karang Taruna sebagai bagian dari elemen sosial masyarakat memiliki
posisi yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi desa (Sudrajat & Pangestuti,
2026). Karang Taruna tidak hanya berfungsi sebagai organisasi kepemudaan, tetapi juga
menjadi wadah pengembangan potensi generasi muda dalam bidang sosial, ekonomi, dan
pemberdayaan masyarakat (Andriyani et al., 2024). Di Desa Prasung, Kecamatan
Buduran, Kabupaten Sidoarjo, keberadaan pemuda Karang Taruna menunjukkan potensi
yang besar dalam mendukung pengembangan ekonomi lokal. Meskipun begitu, sebagian
besar pemuda masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan keuangan,
minimnya pemahaman terkait produk keuangan syariah, rendahnya kesadaran investasi
produktif, serta terbatasnya kemampuan dalam merencanakan usaha berbasis ekonomi
syariah.

Perkembangan ekonomi digital dan meningkatnya akses terhadap layanan
keuangan modern menuntut generasi muda untuk memiliki kemampuan literasi keuangan
yang memadai (Zakariya, Roni, Choirul, & Nabila, 2025). Disisi lain, fenomena
konsumtif, penggunaan layanan pinjaman daring ilegal, serta rendahnya budaya
menabung dan investasi produktif menjadi tantangan serius bagi pemuda di era modern
(Wardoyo, Kistyanto, Surjanti, Amelia, & Jacobis, 2025). Kondisi ini menunjukkan

bahwa peningkatan literasi keuangan syariah tidak hanya penting sebagai sarana edukasi
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finansial, tetapi juga sebagai upaya preventif untuk membangun perilaku ekonomi yang
sehat, produktif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Dalam perspektif pembangunan masyarakat, penguatan literasi keuangan syariah
dapat menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi yang efektif (Hambali, Rizqi, &
Syahfitri, 2024; Nesneri & Novita, 2023). Pemuda yang memiliki pemahaman keuangan
syariah yang baik akan lebih mampu mengelola pendapatan, menyusun perencanaan
keuangan, membangun usaha produktif, serta memanfaatkan lembaga keuangan syariah
secara optimal(Choirul, Zakariya, Ulum, Roni, & Ilham, 2026). Selain itu, literasi
keuangan syariah juga berpotensi mendorong tumbuhnya jiwa kewirausahaan berbasis
nilai-nilai Islam yang mengedepankan etika bisnis, tanggung jawab sosial, dan
keberlanjutan usaha (Bisma Arianto et al., 2024).

Melalui kegiatan Program Penguatan Literasi Keuangan Syariah bagi Pemuda
Karang Taruna sebagai Upaya Meningkatkan Kemandirian Ekonomi di Desa Prasung,
Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, perguruan tinggi hadir sebagai mitra strategis
dalam memberikan edukasi, pendampingan, dan penguatan kapasitas generasi muda.
Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman mengenai konsep dasar keuangan
syariah, pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan usaha berbasis syariah, pemanfaatan
produk lembaga keuangan syariah, serta strategi membangun kemandirian ekonomi
melalui aktivitas produktif.

Selain memberikan transfer pengetahuan, kegiatan ini juga diharapkan mampu
membangun kesadaran dan motivasi pemuda Karang Taruna untuk lebih bijak dalam
mengelola keuangan dan memanfaatkan peluang ekonomi yang tersedia. Dengan
meningkatnya literasi keuangan syariah, pemuda diharapkan mampu menjadi agen
perubahan ekonomi desa yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. Dampak jangka
panjang dari program ini antara lain meningkatnya kemampuan pengelolaan keuangan
masyarakat muda, tumbuhnya usaha produktif berbasis syariah, serta terciptanya
ekosistem ekonomi desa yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Cahyono & Putry, 2026;
Hadi, Darmaputra, Drifanda, & Pratama, 2025).

Dengan dilaksanakannya program penguatan literasi keuangan syariah ini
diharapkan sebagai upaya strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia,

memperkuat ketahanan ekonomi pemuda, serta mendukung pembangunan ekonomi
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masyarakat berbasis nilai-nilai syariah di Desa Prasung, Kecamatan Buduran, Kabupaten

Sidoarjo.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif dengan model Participatory Action
Research (PAR) (Adiyanto, Setyo, Purnomo, & Madura, 2021; Hasibuan, Pulungan,
Nasution, & Hasibuan, 2025). Pendekatan ini dipilih karena mampu melibatkan peserta
secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan,
perumusan solusi, pelaksanaan program, hingga evaluasi hasil kegiatan. Dalam
pelaksanaannya, lebih dari 30 pemuda Karang Taruna Desa Prasung berpartisipasi secara
aktif sebagai subjek sekaligus mitra kegiatan, sehingga proses pemberdayaan berlangsung
secara kolaboratif dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2026 di Desa
Prasung, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan lokasi kegiatan didasarkan
pada hasil identifikasi awal yang menunjukkan perlunya penguatan literasi keuangan
syariah di kalangan generasi muda desa sebagai upaya mendukung kemandirian ekonomi
masyarakat. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan pemuda terkait pengelolaan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah identifikasi dan asesmen kebutuhan
(need assessment) (Karangrejek, Vidyaningrumnama, Nugroho, & Sugiarti, 2023). Tahap
ini dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara informal, serta diskusi dengan
perangkat desa dan pengurus Karang Taruna untuk memperoleh gambaran mengenai
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Selain itu, proses asesmen juga melibatkan lebih dari
30 pemuda Karang Taruna yang secara aktif menyampaikan berbagai permasalahan,
kebutuhan, dan potensi yang dimiliki terkait pengelolaan keuangan serta pengembangan
usaha produktif berbasis syariah.

Tahap kedua adalah perencanaan program (program planning) yang meliputi
penyusunan materi, penentuan metode pelatihan, pemilihan narasumber, serta
penyusunan mekanisme pelaksanaan kegiatan (Fitrianingsih et al., 2025). Seluruh
perencanaan dilakukan berdasarkan hasil asesmen kebutuhan yang telah diperoleh pada
tahap sebelumnya sehingga materi yang diberikan lebih relevan dan kontekstual.

530 | DEVELOPMENT, Volume 5 Nomor 2, Juni 2026
Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view/211




Adi Basuki Choirul, etc., Program Penguatan Literasi Keuangan Syariah bagi Pemuda Karang Taruna
sebagai Upaya Meningkatkan Kemandirian Ekonomi.

Keterlibatan peserta dalam tahap ini juga menjadi bagian penting dalam memastikan
bahwa program yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan program (implementation) yang dilakukan
melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, diskusi interaktif, simulasi pengelolaan keuangan,
serta pendampingan sederhana terkait perencanaan usaha berbasis syariah (Arifah,
Saryadi, & Maufur, 2025; Wicaksono & Putra, 2025). Materi yang diberikan mencakup
konsep dasar ekonomi dan keuangan syariah, pengelolaan keuangan pribadi, strategi
menabung dan investasi halal, pengenalan produk lembaga keuangan syariah, serta
pengembangan usaha produktif bagi generasi muda. Dalam tahap ini, peserta tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam berbagai aktivitas praktik
untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan aplikatif mereka.

Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi (monitoring and evaluation) yang
bertujuan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan program (Nafiyah, Maulidya,
Rosyada, Putri, & Lestari, 2023). Evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen
berupa pre-test dan post-test, lembar observasi, serta umpan balik peserta terhadap materi
dan metode yang digunakan. Keterlibatan aktif lebih dari 30 pemuda Karang Taruna
dalam proses evaluasi memberikan informasi yang komprehensif mengenai peningkatan
pemahaman, perubahan sikap, serta manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan.

Tahap terakhir adalah refleksi dan pelaporan (reflection and reporting). Pada
tahap ini, tim pengabdi bersama peserta melakukan refleksi terhadap seluruh rangkaian
kegiatan guna mengidentifikasi capaian, kendala, serta peluang pengembangan program
di masa mendatang (Utami & Yuliyanti, 2025). Hasil refleksi kemudian disusun dalam
bentuk laporan pengabdian masyarakat sebagai dokumentasi akademik sekaligus bahan
rekomendasi untuk pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang lebih

berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Penguatan Literasi Keuangan Syariah bagi Pemuda Karang
Taruna di Desa Prasung, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo menunjukkan capaian
yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta terhadap
pengelolaan keuangan berbasis syariah. Kegiatan ini diikuti oleh lebih dari 30 pemuda
Karang Taruna yang berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian program, mulai dari

sosialisasi, pelatihan, diskusi interaktif, hingga evaluasi kegiatan. Tingginya tingkat
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partisipasi peserta menunjukkan bahwa isu literasi keuangan syariah merupakan
kebutuhan yang relevan bagi generasi muda dalam menghadapi berbagai tantangan
ekonomi di tingkat lokal.

Sebagai bentuk penguatan pemahaman praktis, peserta juga mengikuti simulasi
penyusunan rencana usaha sederhana (mini business plan) dan praktik pengelolaan
keuangan keluarga maupun usaha kecil. Kegiatan simulasi dilakukan secara kelompok
sehingga peserta dapat berdiskusi, bertukar pengalaman, dan menyusun solusi atas
berbagai permasalahan yang muncul dalam pengelolaan keuangan. Melalui kegiatan ini,
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki pengalaman
praktis dalam menerapkan prinsip-prinsip keuangan syariah secara produktif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kemampuan aplikatif peserta dalam mengelola

keuangan dan merencanakan usaha dapat meningkat secara lebih optimal.

Gambar 1. Penyampaian Materi Literasi Keuangan Syariah kepada Pemuda Karang
Taruna Desa Prasung

Menunjukkan proses penyampaian materi dalam kegiatan Program Penguatan
Literasi Keuangan Syariah yang ditujukan kepada pemuda Karang Taruna Desa Prasung,
Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Pada sesi ini, tim pengabdian masyarakat
memberikan pemahaman mengenai konsep dasar literasi keuangan syariah sebagai
fondasi dalam membangun perilaku keuangan yang sehat, bertanggung jawab, dan sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Materi yang disampaikan meliputi pengelolaan keuangan
pribadi, pentingnya perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang, pemilihan
produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, serta pengenalan berbagai lembaga
keuangan syariah yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

Kegiatan penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan
tanya jawab sehingga peserta dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap pentingnya

pengelolaan keuangan yang efektif sebagai upaya mendukung kemandirian ekonomi
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generasi muda. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip keuangan
syariah dalam kehidupan sehari-hari serta dalam aktivitas ekonomi produktif yang

mereka jalankan.

Gambar 2. Pemberian hadiah kepadapeserta yang berpartisipasi aktif dalam sesi kuis
literasi keuangan syariah.

Memperlihatkan proses pemberian hadiah kepada peserta yang berhasil menjawab
pertanyaan dalam sesi kuis interaktif yang diselenggarakan setelah penyampaian materi
literasi keuangan syariah. Kegiatan kuis ini dirancang sebagai bagian dari metode
evaluasi pembelajaran untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
telah disampaikan selama kegiatan berlangsung. Selain berfungsi sebagai instrumen
evaluasi, sesi kuis juga menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi
peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat.

Pemberian apresiasi kepada peserta yang aktif menunjukkan penerapan
pendekatan pembelajaran partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek utama
dalam proses edukasi. Antusiasme peserta selama sesi kuis mencerminkan tingginya
minat dan keterlibatan mereka terhadap tema literasi keuangan syariah yang diangkat
dalam program ini. Suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan tersebut
terbukti mampu meningkatkan daya serap peserta terhadap materi sekaligus memperkuat
pemahaman mereka mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai dengan

prinsip syariah.
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Menunjukkan suasana pendampingan dan interaksi aktif antara tim pengabdian
masyarakat dengan peserta selama pelaksanaan kegiatan Program Penguatan Literasi
Keuangan Syariah. Kegiatan pendampingan dilakukan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta dalam mendiskusikan berbagai permasalahan yang dihadapi terkait
pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan usaha produktif, serta penerapan prinsip-
prinsip keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses pendampingan ini,
peserta dapat memperoleh solusi dan masukan yang lebih spesifik sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan mereka.

Tingginya partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung menjadi indikator
keberhasilan pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam program pengabdian
masyarakat ini. Interaksi yang terjalin secara intensif antara peserta dan tim pengabdi
menunjukkan adanya proses pembelajaran dua arah yang mendorong peningkatan
pemahaman, keterampilan, serta kesadaran finansial peserta. Selain itu, kegiatan
pendampingan juga berperan penting dalam memperkuat motivasi pemuda Karang
Taruna untuk membangun kemandirian ekonomi melalui pengelolaan keuangan yang
lebih bijak, produktif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta sebelumnya memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep dasar
keuangan syariah dan pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Kondisi tersebut terlihat dari masih rendahnya kebiasaan pencatatan keuangan,
kurangnya perencanaan keuangan jangka panjang, serta minimnya pemanfaatan produk
dan layanan lembaga keuangan syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
literasi keuangan syariah masih menjadi kebutuhan penting dalam upaya memperkuat
kapasitas ekonomi generasi muda di lingkungan pedesaan.

Pada tahap sosialisasi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
materi yang disampaikan, khususnya mengenai pengelolaan keuangan pribadi,
perencanaan keuangan, serta peluang pengembangan usaha produktif berbasis syariah.
Tingginya partisipasi peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan, diskusi, dan tanggapan
yang muncul selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode
pembelajaran partisipatif mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif

sehingga memudahkan peserta dalam memahami materi yang diberikan.
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Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman peserta
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang sehat, pengendalian perilaku
konsumtif, serta pemanfaatan instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.
Peserta juga mulai memahami pentingnya menyusun anggaran keuangan, melakukan
pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta merencanakan penggunaan dana secara
lebih terarah. Peningkatan pemahaman ini menunjukkan bahwa edukasi keuangan yang
diberikan mampu memberikan perubahan pada aspek pengetahuan dan kesadaran
finansial peserta.

Hasil tersebut sejalan dengan tujuan utama program, yaitu membangun kapasitas
literasi keuangan syariah sebagai fondasi dalam mewujudkan kemandirian ekonomi
masyarakat muda. Literasi keuangan yang baik memungkinkan individu untuk
mengambil keputusan ekonomi secara lebih rasional, terencana, dan bertanggung jawab.
Dalam konteks ekonomi syariah, peningkatan literasi juga berperan penting dalam
mendorong masyarakat untuk mengelola sumber daya keuangan secara produktif serta
menghindari praktik-praktik keuangan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah.

Melalui kegiatan pelatihan dan simulasi, peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman konseptual tetapi juga keterampilan praktis dalam mengelola keuangan dan
merencanakan usaha produktif. Beberapa peserta mulai mampu menyusun rancangan
usaha sederhana yang memanfaatkan potensi ekonomi lokal sebagai bentuk implementasi
hasil pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang mengombinasikan
penyampaian materi dengan praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan aplikatif peserta dibandingkan metode ceramah semata.

Selain peningkatan aspek pengetahuan dan keterampilan, program ini juga
memberikan dampak terhadap aspek motivasi dan kesiapan berwirausaha peserta. Diskusi
mengenai peluang usaha berbasis syariah dan pengelolaan modal usaha mendorong
peserta untuk mulai melihat potensi ekonomi yang tersedia di lingkungan sekitar mereka.
Meningkatnya motivasi tersebut menjadi modal sosial yang penting dalam mendukung
terbentuknya kemandirian ekonomi pemuda sebagai salah satu pilar pembangunan
ekonomi desa.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa Program Penguatan
Literasi Keuangan Syariah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan

kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran finansial peserta. Pendekatan
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partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan peserta sekaligus memperkuat efektivitas proses pembelajaran. Oleh karena
itu, program serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan melalui sinergi antara
perguruan tinggi, pemerintah desa, dan organisasi kepemudaan agar dampak
pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dirasakan secara lebih luas dan

berkesinambungan.

KESIMPULAN

Program Penguatan Literasi Keuangan Syariah bagi Pemuda Karang Taruna di
Desa Prasung, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo telah terlaksana dengan baik dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, pemahaman, serta
kesadaran peserta mengenai pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip syariah. Melalui
kegiatan sosialisasi, pelatihan, diskusi, simulasi, dan pendampingan, peserta memperoleh
kemampuan yang lebih baik dalam menyusun perencanaan keuangan, mengelola
pendapatan dan pengeluaran, serta memanfaatkan produk dan layanan keuangan syariah.
Program ini juga mendorong perubahan sikap dan perilaku peserta untuk menerapkan
prinsip-prinsip  keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya
mewujudkan kemandirian dan ketahanan ekonomi.

Selain meningkatkan literasi keuangan, program ini berhasil menumbuhkan
semangat kewirausahaan dan mendorong peserta menyusun rencana usaha produktif
berbasis syariah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan syariah
dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam mendukung
pembangunan ekonomi desa yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan berkelanjutan, penguatan
kemitraan, serta kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, organisasi
kepemudaan, dan lembaga keuangan syariah agar manfaat program semakin luas dan

berkelanjutan.
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